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Author  Abstract 

Anisa Sri Lestari  This study aims to examine employee performance in relation to workload 

and the work environment, employing a quantitative research design. 

Data analysis utilized correlation analysis, the coefficient of 

determination, and multiple linear regression. The results indicate a 

correlation coefficient (r) of 0.099 between X1 (workload) and Y 

(performance), signifying a positive yet very weak relationship. The 

correlation between X2 (work environment) and Y was -0.115, indicating 

a very weak negative relationship. Meanwhile, the simultaneous 

correlation of X1 and X2 with Y was 2.580, implying a perfect correlation 

and demonstrating that workload and work environment influence the 

performance of non-medical contract employees. The coefficient of 

determination was 2.6%, meaning variables X1 and X2 contributed 2.6%, 

while the remaining 97.6% was determined by factors not included in this 

study. The multiple linear regression equation is Y = 50.347 + 0.0889X1 

- 0.1247X2 + e. Hypothesis testing yielded a t-count of 1.725 for 

workload; with a t-table value of 1.651 (at df = 237 and a significance 

level of 0.05), the result indicates a significant influence on employee 

performance. Since t-count > t-table (1.725 > 1.651), the decision is to 

accept Ha and reject Ho. Regarding the work environment, the t-count 

was 1.960; since this exceeds the t-table value of 1.651, the decision is to 

accept Ha and reject Ho, indicating a significant influence on employee 

performance. 
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 Abstrak 

 Tujuan penelitian ini untuk melihat kinerja karyawan melalui beban 

kerja dan lingkungan kerja. Desain penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik analisis korelasi, analisis korelasi determinasi dan analisis regresi 

linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa koefisien 

korelasi r untuk X1 dengan Y sebesar 0,099 yang artinya memiliki 

hubungan positif akan tetap sangat rendah. Kemudian untuk hasil 

korelasi X2 dengan Y sebesar -0,115 memiliki arti hubungan negatif 

yang sangat rendah. Sedangkan koefisien korelasi X1 dan X2 secara 

bersama-sama terhadap Y sebesar 2,580 memiliki arti korelasi 

sempurna yang berarti terdapat pengaruh antara beban kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan tidak tetap non medis. 

Koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 2,6% yang berarti variabel 

X1 dan X2 memberikan kontribusi sebesar 2,6% dan sisanya 97,6% 

ditentukan oleh faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian 

ini. Persamaan linier berganda adalah Y=50,347+0,0889X1-

0,1247X2+e. Kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis yang 

memperoleh thitung = 1,725 untuk beban kerja dan ttabel pada dk = 239-2 

= 237 dengan taraf signifikan 0,05 adalah 1,651 mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Bahwa thitung > ttabel atau 1,725 < 

1,651, maka keputusannya adalah menerima Ha dan menolak Ho. 

Sedangkan lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan untuk nilai thitung > ttabel atau 1,960 > 1,651 

maka keputusan pengujian tersebut menerima (Ha) dan menolak (Ho). 
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  Kata kunci 

 Beban Kerja, Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan 



PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia yang semakin pesat menuntut suatu organisasi untuk 

terus menerus meningkatkan kualitas sumber dayanya agar mampu bersaing. 

Karena inilah rumah sakit dituntut untuk mempersiapkan sumber daya yang 

dimiliki, salah satunya Sumber Daya Manusia (SDM). Didalam institusi rumah 

sakit, SDM yang berkompeten memiliki peranan yang besar dalam pencapaian 

tujuan atau visi dan misi dari sebuah rumah sakit yang salah satu diantaranya adalah 

pencapaian mutu pelayanan rumah sakit. 

Rumah sakit merupakan organisasi pelayanan kesehatan yang mempunyai 

kepentingan dalam pelayanan jasa, sehingga dalam pengelolaan sumber daya 

manusia merupakan ujung tombak agar dapat mencapai kinerja yang diinginkan. 

Kinerja merupakan suatu proses tentang bagaimana pekerjaan berlangsung untuk 

mencapai hasil kerja, (Wibowo, 2014:70), “Kinerja didalam suatu organisasi 

dilakukan segenap sumber daya manusia dalam organisasi, baik unsur pimpinan 

maupun pekerja”. Karyawan yang memiliki kinerja tinggi, cenderung senang 

menghadapi tantangan, kreatif, inovatif, bertanggung jawab, tidak mudah putus asa, 

serta selalu membutuhkan motivasi dan mengembangkan keahlian dalam rangka 

menyesuaikan diri agar mengalami perubahan lebih baik dalam karirnya. 

Sumber daya manusia yang berkualitas dapat dicapai apabila beban kerja 

yang diterima sumber daya manusia sesuai dengan kapasitas kemampuan yang 

mereka miliki. Upaya pemberian beban kerja yang sesuai kapasitas sumber daya 

manusia ini merupakan kegiatan yang harus dilakukan oleh setiap instansi agar 

kemampuan serta kinerja sumber daya manusia semakin meningkat sesuai dengan 

tuntutan pekerjaan dan kebutuhan instansi. 

Menurut (Mahendrawan & Indrawati, 2015) beban kerja adalah frekuensi 

kegiatan rata-rata dari masing-masing pekerjaan dalam jangka waktu tertentu, 

beban kerja dapat dilihat dari beban kerja fisik maupun mental, apabila beban kerja 

yang ditanggung seorang karyawan terlalu berat atau kemampuan fisik yang lemah 

tentu akan mengakibatkan suatu hambatan dalam bekerja sehingga karyawan 

tersebut akan merasa sakit karena suatu pekerjaan. Dapat dilihat dari hasil 

penelitian (Sitepu, 2013) menyatakan bahwa “beban kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan tetapi tidak signifikan”. Penelitian (Adityawarman, 2015) 

menyatakan bahwa “ beban kerja berpengaruh positif dan signifikan secara 

langsung terhadap kinerja”. Dengan demikian terwujudnya kinerja yang tinggi 

salah satunya dapat dilihat dari besarnya beban kerja yang diterima. 

 

METODE 

Penelitian ini termasuk kategori penelitian asosiatif kausal dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

dua variabel atau lebih. Jenis penelitian yang digunakan adalah Deskriptif. Menurut 

Nazir (2013:54) “deskriptif adalah penelitian yang bertujuan mendeskripsikan dan 

menginterprestasikan apa yang ada, mengenai kondisi yang ada, pendapat yang 

sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi”. 

Sukmadinata (2006: 72) juga menyebutkan Penelitian deskriptif adalah suatu 

bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena -fenomena 

yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. Fenomena 



itu bisaberupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan 

perbedaanantara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya. 

Metode penelitian ini berlandaskan filsafat positivisme, digunakan dalam 

meneliti terhadap sampel dan populasi penelitian, analisis data yang digunakan 

bersifat kuantitatif atau bisa diukur dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

ditetapkan sebelumnya, teknik pengambilan sampel umumnya dilakukan dengan 

acak atau random sampling. 

 

HASIL 
1. Koefisien Regresi Linier Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan ada tidaknya pengaruh 

secara parsial maupun simultan antara variabel bebas (X) terhadap variabel 

terkait (Y). Adapun rumus regresi linear berganda: 

 

Y = 𝛼 + 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + ⋯ + 𝛽𝑛𝑥𝑛 + e 

 
Adapun hasil persamaan regresi diketahui sebagai berikut: 

Yang artinya: 

a. Nilai a sebesar 50,347 yang berarti ketika nilai dari variabel X1 (beban 

Kerja) dan X2 (lingkungan kerja) berada di titik 0 (nol) maka variabel Y 

(kinerja karyawan) berada di titik 50,347 satuan. 

b. Nilai b1 sebesar 0,0889 memiliki arti apabila variabel X1 (beban kerja) 

naik 1 satuan dengan asumsi variabel lainnya (sama atau tidak berubah) 

maka akan memberikan kenaikan terhadap variabel Y (kinerja karyawan) 

sebesar 0,0889 satuan. 

c. Nilai b2 sebesar 0,1247 berarti ketika variabel X2 (lingkungan kerja) naik 

1 satuan dengan asumsi variabel lainnya sama (tidak berubah) maka akan 

memberikan kenaikan terhadap variabel Y (kinerja karyawan) sebesar 

0,1247 satuan. 

 

2. Uji F 

Uji regresi ini digunakan untuk mengetahui apakah Variabel Independen 

(Beban kerja dan Lingkungan kerja) secara bersama-sama berpengaruh secara 

signifikan terhadap Variabel Dependen (Kinerja karyawan). 

a. Rumusan Hipotesis 

H0 : Tidak ada pengaruh secara signifikan antara Beban kerja dan 

Lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap Kinerja 

Karyawan. 

Ha : Ada pengaruh secara signifikan antara Beban kerja dan 

Lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap Kinerja 

Karyawan. 

 

b. Menentukan Tingkat Signifikasi 

Tingkat signifikasi menggunaka 𝛼 = 5% (signifikasi 5% atau 0,05 adalah 

ukuran standart yang sering digunakan dalam penelitian).



 

c. Kriteria Pengujian 

Jika nilai Fhitung > nilai Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima Jika nilai Ftabel > 

nilai Fhitung maka H0 diterima dan Ha ditolak Jika nilai sig. < 0,05 (𝛼 = 5%) maka 

H0 ditolak dan Ha diterima Jika nilai sig. > 0,05 (𝛼 = 5%) maka H0 diterima dan 

Ha ditolak 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Fhitung sebesar 3,114 dengan 

nilai (sig) = 0,046. Nilai Ftabel yang diperoleh dari 329 sampel dengan taraf 

signifikasi 5% (𝛼 = 5%) dan derajat kebebasan atau dfpembilang = k maka 

dfpembilang = 2, dfpenyebut = n-k-1 maka dfpenyebut = 239-2-1 = 238, maka diperoleh 

nilai Ftabel sebesar 3,0337. Jadi Fhitung memiliki nilai signifikasi lebih kecil dari 

nilai probabilitas yaitu 0,046 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, 

secara bersama-sama (simultan) Beban kerja dan Lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 

Penguji ini dilakukan pada tingkat keyakinan 95% atau taraf 

signifikansinya adalah 5% dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Jika tingkat signifikansi F > 0,05 atau F hitung < F tabel, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho diterima, sebaliknya Ha ditolak 

b. Jika tingkat signifikansi F < 0,05 atau F hitung > F tabel maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima. 

 

3. Uji T 

Pengujian pada nilai koefisien regresi dapat dilakukan dengan uji t yaitu 

untuk mengetahui nilai koefisien regresi variabel Beban Kerja dan Lingkungan 

Kerja terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Pengujian nilai koefisien regresi pada model korelasi Beban Kerja dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

H0 : Tidak terdapat pengaruh antara Beban Kerja dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

Ha : Terdapat pengaruh positif antara Beban Kerja dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

Dari rumusan hipotesis diatas, maka pada taraf 𝛼 = 5% dengan 

menggunakan uji t dapat dibuat kriteria bahwa apabila nilai thitung < ttabel maka 

keputusan pengujian menerima H0 dan menolak Ha. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa koefisien regresi tersebut tidak signifikan. Begitu pula sebaliknya 

apabila nilai thitung > ttabel maka keputusan pengujian menerima Ha dan menolak 

Model Sum of Square df Mean Square F 

Regression/Mod

el 

52,853 2 26,426638  

3,1138739

82 

Residul/Error 2002,871 236 8,48673918  

Total 2055,724 238   



 

H0. Hal ini dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi tersebut signifikan 

secara statistik. 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

a. Korelasi Beban Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) Berdasarkan 

hasil perhitungan pada koefisien regresi pada taraf 𝛼 =5% diperoleh 

nilai thitung untuk variabel X1 sebesar 1,725. Nilai ttabel berdasarkan pada 

tabel t dengan jumlah sampel sebanyak 239, dengan dk = n – 2 = 239-2 

= 237 diperoleh nilai ttabel sebesar 1,651, maka nilai thitung lebih besar dari 

ttabel atau 1,725,907 > 1,651, maka keputusannya adalah menerima 

hipotesis alpha (Ha) dan menolak hipotesis nol (Ho), bahwa secara 

parsial Variabel beban kerja (X1) mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Beban kerja yang terlalu banyak 

dapat menyebabkan ketegangan dalam diri seseorang sehingga 

menimbulkan stres. Hal ini bisa disebabkan oleh tingkat keahlian yang 
dituntut terlalu tinggi, kecepatan kerja mungkin terlalu tinggi, volume 

kerja mungkin terlalu banyak dan sebagainya. 

b. Korelasi Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada koefisien regresi pada taraf 𝛼 =5% 

diperoleh nilai thitung untuk variabel X2 sebesar 1,960. Nilai ttabel 

berdasarkan pada tabel t dengan jumlah sampel sebanyak 239, dengan dk 

= n – 2 = 239-2 = 237 diperoleh nilai ttabel sebesar 1,651, maka nilai thitung 

lebih besar dari ttabel atau 1,960 > 1,651 maka keputusan pengujian 

tersebut menerima hipotesis alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol 

(Ho), bahwa secara parsial Variabel lingkungan kerja (X2) mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Lingkungan 

kerja merupakan tempat dimana para karyawan melakukan aktivitas 

bekerja. Lingkungan kerja dapat membaca dampak positif dan negatif 

bagi karyawan dalam rangka mencapai hasil kerjanya. Lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh langsung terhadap para karyawan yang 

melaksanakan proses pelayanan dirumah sakit. Lingkungan kerja yang 

memusatkan bagi karyawannya dapat meningkatkan kinerja. Lingkungan 

kerja yang baik adalah aman, tentram, bersih, tidak bising, terang dan 

bebas dari segala macam ancaman gangguan yang dapat menghambat 

karyawan untuk bekerja secara optimal. Lingkungan kerja merupakan 

salah satu penyebab dari keberhasilan dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan, tetapi juta dapat menyebabkan suatu kegagalan dalam 

pelaksanaan suatu pekerjaan, karena lingkungan kerja dapat 

REKAP b Variance Std Error t 

Intercept 50,3467 9,1866 3,03094 16,611 

Beban Kerja (X1) 0,0890 0,0027 0,05156 1,725 

Lingkungan Kerja 

(X2) 

-0,1248 0,0041 0,06364 -1,960 



 

mempengaruhi pekerja, terutama lingkungan kerja yang bersifat 

psikologis. Sedangkan pengaruhnya itu sendiri dapat bersifat positif dan 

dapat bersifat negatif. 

 
4. Koefisien Determinasi Berganda 

Koefisien determinasi didapatkan dengan mengkuadratkan koefisien 

korelasi. Metode ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 

variabel beban kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja 

karyawan tidak tetap non medis di Rumah Sakit Bhayangkara Tk. IR. Said 

Sukanto (Y), dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Dari hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa Koefisien 

Determinasi (KD) sebesar 0,026 atau 2,6%. Hal ini berarti bahwa variabel 

beban kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) memberikan pengaruh terhadap 

kinerja karyawan sebesar 2,6% sedangkan sisanya sebesar 97,4% ditentukan 

oleh faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan sesuai data yang ada untuk 

mengetahui seberapa besar tingkat pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawatan tidak tetap non medis di Rumah Sakit Bhayangkara 

Tk. I R. Said Sukanto, dapat dilihat dari hasil koefisien korelasi product moment 

sebesar r = 0,196 untuk variabel beban kerja, hal ini menunjukkan adanya pengaruh 

yang rendah atau tidak signifikan antara variabel X1 (beban kerja) terhadap variabel 

Y (kinerja karyawan) tidak tetap non medis di Rumah Sakit Bhayangkara Tk. I R. 

Said Sukanto. Sedangkan untuk hasil koefisien korelasi product moment sebesar r 

= 0,429 untuk variabel lingkungan kerja, menunjukkan adanya pengaruh yang 

sedang atau signifikan antara variabel X2 (lingkungan kerja) terhadap variabel Y 

(kinerja karyawan) tidak tetap non medis di Rumah Sakit Bhayangkara Tk. I R. 

Said Sukanto. 

Analisis koefisien determinasi sebesar 2,6% menunjukkan bahwa kontribusi 

variabel X1 (beban kerja) dan X2 (lingkungan kerja) terhadap variabel Y (kinerja 

karyawan) tidak tetap non medis di Rumah Sakit Bhayangkara Tk. I R. Said 

Sukanto sebesar 2,6% dan sisanya sebesar 97,4% ditentukan oleh faktor lain yang 

tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. Seperti pendapatan, status kepegawaian, 

kepuasan, budaya dan lain sebagainya. 

Untuk mengetahui hubungan variabel X1 (beban kerja) dan X2 (lingkungan 

kerja) dengan variabel Y (kinerja karyawan), maka hasil diperoleh persamaan 

regresi berganda sebesar Y = 50,347 + 0,0889X1 – 0,1247X2 + e dimana nilai 

konstanta (a) atau nilai tetap dari persamaan yaitu 50,347 artinya pada saat beban 

kerja dan lingkungan kerja berada di titik 0 (nol) maka kinerja karyawan berada di 

titik 50,347 satuan. Kemudian untuk nilai b1 sebesar 0,0889 memiliki arti apabila 

beban kerja naik 1 satuan dengan asumsi variabel lainnya (sama atau tidak berubah) 

maka akan memberikan kenaikan terhadap kinerja karyawan sebesar 0,0889 satuan. 

Sedangkan pada nilai b2 sebesar 0,1247 berarti ketika lingkungan kerja naik 1 

satuan dengan asumsi variabel lainnya sama (tidak berubah) maka akan 

memberikan kenaikan terhadap kinerja karyawan sebesar 0,1247 satuan. 



 

Hasil analisis korelasi di atas diketahui hubungan antara variabel beban 

kerja dengan kinerja karyawan sebesar 0,099 yang memiliki arti hubungan yang 

positif akan tetapi sangat rendah, dan nilai korelasi antara lingkungan kerja dengan 

kinerja karyawan sebesar -0,115 yang memiliki arti hubungan negatif yang sangat 

rendah. Sedangkan nilai korelasi antara beban kerja dan lingkungan kerja secara 

bersama-sama terhadap kinerja karyawan sebesar 2,580 yang memiliki arti korelasi 

sempurna antara variabel X1 (beban kerja) dan X2 (lingkungan kerja) terhadap Y 

(kinerja karyawan). 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai thitung dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000. Nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat alpha yang digunakan 5% 

(0,05), thitung lebih besar dari ttabel atau 1,725 > 1,651, maka keputusannya adalah 

menerima Ha dan menolak Ho, bahwa secara parsial Variabel beban kerja (X1) 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). 

Sedangkan untuk nilai thitung lebih besar dari ttabel atau 1,960 < 1,651 maka keputusan 

pengujian tersebut menerima hipotesis alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol 

(Ho), bahwa secara parsial Variabel lingkungan kerja (X2) mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) 

 

PENUTUP 

Berdasarkan analisis dan temuan fakta yang telah disajikan dalam bab-bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dari hasil analisis diperoleh tingkah pengaruh korelasi beban kerja dengan 

kinerja karyawan tidak tetap non medis sebesar 0,099 yang artinya memiliki 

arti hubungan positif akan tetapi sangat rendah, sedangkan nilai korelasi 

antara lingkungan kerja dan kinerja karyawan sebesar -0,115 yang memiliki 

arti hubungan negatif yang sangat rendah. Namun pada nilai korelasi antara 

beban kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap kinerja 

karyawan sebesar 2,580 memiliki arti korelasi sempurna antara variabel X1 

(beban kerja) dan X2 (lingkungan kerja) terhadap Y (kinerja karyawan). 

2. Koefisien determinasi sebesar 2,6% yang menunjukkan bahwa kontribusi 

variabel X1 (beban kerja) dan X2 (lingkungan kerja) dengan variabel Y 

(kinerja karyawan) tidak tetap non medis sebesar 2,6% dan sisanya 97,4% 

ditentukan oleh faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. 

3. Untuk mengetahui hubungan variabel X1 (beban kerja) dan X2 (lingkungan 

kerja) dengan variabel Y (kinerja karyawan), dapat dilihat dari hasil 

persamaan regresi berganda yaitu Y=50,347+0,0889X1- 0,1247X2+e, 

dapat disimpulkan bahwa pada saat beban kerja dan lingkungan kerja berada 

di titik 0 (nol) maka kinerja karyawan berada di titik 50,347. Kemudian untuk 

nilai b1 sebesar 0,0889 memiliki arti apabila beban kerja naik 1 satuan dengan 

asumsi variabel lainnya (sama atau tidak berubah) maka akan memberikan 

kenaikan terhadap kinerja karyawan sebesar 0,0889. Sedangkan pada nilai b2 

sebesar 0,1247 berarti ketika lingkungan kerja naik 1 satuan dengan asumsi 

variabel lainnya sama (tidak berubah) maka akan memberikan kenaikan 

terhadap kinerja karyawan sebesar 0,1247. 

4. Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil diperoleh dari hasil pengujian 

hipotesis yang menunjukkan bahwa thitung lebih kecil dari ttabel atau 1,725 > 



 

1,651, maka keputusannya adalah menerima Ha dan menolak Ho, bahwa 

secara parsial Variabel beban kerja (X1) mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Sedangkan untuk nilai thitung lebih 

besar dari ttabel atau 1,960 > 1,651 maka keputusan pengujian tersebut 

menerima hipotesis alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol (Ho), bahwa 

secara parsial Variabel lingkungan kerja (X2) mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). 
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